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ABSCTRACT

UPTD BLK Sukabumi is an institution that has the task of conducting competency-
based training activities. At UPTD BLK Sukabumi, there are several machines used
for competency-based training activities, where each machine needs to be
maintained. However, there is currently no Preventive Maintenance method. To
overcome this condition, a Preventive Maintenance method is proposed, namely the
Autonomous Maintenance method on a training workshop scale. In this research,
the machine studied is the Gede Weiler lathe MLZ 250 V model found in the
manufacturing workshop. The method used in this research is a combination
method with data collection methods carried out by means of interviews,
questionnaires and direct observation in the field. From the results of this study
obtained information about the model and stages of the application of Autonomous
Maintenance on the Gede Weiler lathe MLZ 250 V model. In addition, the results
of the results of this study risssREssgatatater ation about the increase in the

effectiveness value of the use ]Etlfslbﬂﬁtrf athe MLZ 250 V model, where the

effectiveness of the machi 53% after the application of

Autonomous Maintenance.
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ABSTRAK

UPTD BLK Kabupaten Sukabumi adalah sebuah lembaga yang memiliki tugas
untuk melakukan kegiatan pelatihan berbasis kompetensi. Di UPTD BLK
Kabupaten Sukabumi, terdapat beberapa mesin yang digunakan untuk kegiatan
pelatihan berbasis kompetensi, dimana setiap mesin tersebut perlu dilakukan
perawatan. Namun, saat ini belum ada metode perawatan yang bersifat Preventive
Maintenance. Untuk mengatasi kondisi tersebut, maka diusulkan sebuah metode
perawatan Preventive Maintenance, yaitu metode Autonomous Maintenance dalam
skala workshop pelatihan. Dalam penelitian ini, mesin yang diteliti adalah mesin
bubut Gede Weiler model MLZ 250 V yang terdapat di workshop manufaktur.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kombinasi dengan
metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, kuesioner dan
pengamatan langsung di lapangan. Dari hasil penelitian ini didapatkan informasi
mengenai model dan tahapiesssestanas=titie: omous Maintenance pada mesin

bubut Gede Weiler model M y‘g‘ﬁ%ﬁﬂ?ﬁ hasil dari hasil penelitian ini juga

menyajikan informasi men ilai efektifitas dari penggunaan

mesin bubut Gede Weiler m ana efektivitas mesin mengalami

peningkatan sebesar 53% set <1|'|[ ; apan Autonomous Maintenance.

Kata Kunci: Autonomous Maintenance, Six Big Losses, FMEA, Mesin Bubut
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
UPTD Balai Latihan Kerja Kabupaten Sukabumi (BLK) adalah sebuah
lembaga yang memiliki tugas untuk melakukan kegiatan pelatihan berbasis
kompetensi, dengan tujuan meningkatkan kompetensi kepada peserta dalam
berbagai bidang kejuruan dan memberikan motivasi untuk berusaha mandiri.
Salah satu kejuruan yang ada di UPTD BLK Kabupaten Sukabumi adalah
kejuruan Teknik Manufaktur. Saat ini, pada kejuruan manufaktur terdapat
beberapa mesin yang digunakan untuk kegiatan pelatihan, salah satunya adalah
mesin bubut Gede Weiler-MLZ 250 V. Untuk menjaga kondisi mesin bubut
agar tetap dalam kondisi yang baik, maka perlu dilakukan perawatan.
Perawatan adalah kegiatan untuk menjaga fasilitas peralatan sebelum terjadi
kerusakan [1]. Selain itu, perawatan juga dapat meminimalkan biaya-biaya
yang dikeluarkan akibat_adanya akan pada mesin, menjaga performa
l_ﬁl-l‘:a Pufra dengan mesin dan menjaga

—UNIVERSITY—

mesin, menunjang kegiz
keselamatan bagi pengg ghat dari jenisnya, maka kegiatan
perawatan dapat dibagi aitu Preventive Maintenance dan
Corrective Maintenance Preventive Maintenance adalah
perawatan yang dilakukapaseesse | terjadwal Unumnya secara periodik dimana
sejumlah kegiatan sefertr eFfatkan, pergantian, pembersihan,
pelumasan, penyesuaian dan penyamaan dilakukan. Sedangkan Corrective
Maintenance merupakan kegiatan perawatan yang dilakukan setelah mesin atau
fasilitas produksi mengalami kerusakan atau gangguan sehingga tidak dapat
berfungsi dengan baik.

Selama ini, kegiatan perawatan pada mesin bubut Gede Weiler-MLZ 250 V
di UPTD BLK Kabupaten Sukabumi dilakukan secara Corrective Maintenance,

dimana kegiatan perawatan dilakukan setelah mesin mengalami kerusakan. Hal



ini tentu dapat menghambat kegiatan pelatihan dan dapat menimbulkan biaya
yang tak terduga sebelumnya. Masalah ini terjadi dikarenakan di UPTD BLK
Kabupaten Sukabumi belum menerapkan suatu metode perawatan terhadap
mesin yang digunakan.

Metode perawatan adalah prosedur yang digunakan dalam melakukan
kegiatan perawatan mesin. Salah satu metode perawatan mesin adalah metode
Autonomous Maintenance. Metode Autonomous Maintenance atau disebut
dengan Perawatan Mandiri adalah metode yang dirancang untuk melibatkan
pengguna mesin tidak hanya bekerja sebagai operator mesin saja tetapi juga
melakukan aktivitas perawatan mesin secara sederhana. Dengan metode ini,
potensi terjadinya kerusakan pada mesin dapat langsung diidentifikasi sehingga
mesin terhindar dari kerusakan yang lebih parah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bela —'Ex&f&z?s-l;gj 5, maka rumusan masalah dalam
penelitian kali ini adalah

1. Bagaimana model Autg
Model MLZ 250 V di (SNSRI en Sukabumi?

2. Bagaimana tahapan pel \;M;R.D °_ /// s Maintenance pada mesin Bubut
Gede Weiler Model A= 3 m~M ; =BT K Kabupaten Sukabumi?

3. Bagaimana dampak dari penerapan Autonomous Maintenance pada
efektifitas penggunaan mesin Bubut Gedee Weiler Model MLZ 250 V di
UPTD BLK Kabupaten Sukabumi?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang terdapat pada kegiatan penelitian ini adalah:

1. Mesin yang diteliti adalah mesin Bubut Gede Weiler Model MLZ 250 V di
UPTD BLK Kabupaten Sukabumi.

2. Skala penerapan hanya sebatas pada workshop Teknik Manufaktur.

3. Penelitian lebih fokus ke Autonomous Maintenance.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari

penelitian ini adalah:



1. Dapat membuat model perawatan mesin Bubut Gede Weiler Model MLZ 250
V sesuai dengan prosedur dan standar Autonomous Maintenance.
2. Dapat mengetahui tahapan penerapan Autonomous Maintenance pada mesin
Bubut Gede Weiler Model MLZ 250 V di UPTD BLK Kabupaten Sukabumi.
3. Dapat mengetahui dampak dari penerapan Autonomous Maintenance pada
efektifitas penggunaan mesin Bubut Gede Weiler Model MLZ 250 V di
UPTD BLK Kabupaten Sukabumi.
1.5 Manfaat Penelitan
Adapun manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi mahasiswa
Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai tahapan dalam penerapan
Autonomous Maintenance.

2. Bagi Lembaga Peneliti

Diharapkan penelitia[fN ¥R Jieno8B I dalam mengoptimalkan kinerja
| —UNIVERSITY—

mesin Bubut Gede 7 250 V yang ada di lembaga

penelitian.

)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam Skiripsi ini diperoleh

beberapa kesimpulan diantarannya adalah:

1. Model dari Autonomous Maintence pada mesin bubut Gede Weiler MLZ
250 V adalah berupa autonomous maintence checklist, yang terdiri dari
Autonomous Maintence Checklist harian, mingguan dan bulanan.

2. Penerapan metode autonomous maintenance pada mesin bubut Gede Weiler
MLZ 250 V dilakukan melalui 5 tahap penerapan yang terdiri dari:

a. Pembentukan Gugus Tugas.

b. Sosialisasi dan Pelatihan.

c. Melakukan PefibHSttahsgian 8l riksaan Awal.
fUNIVERSITY—
d. Melakukan P¢ An Sumber Kontaminasi.
3. Dampak dari hasil poi Rt , ; s Maintenance pada mesin Bubut
Gede Weiler Model ‘ : L, PTD BLK Kabupaten Sukabumi

<. &M
e N —
/ AMOR DEUS, pARENTIUM, CONCERVIS \ ™\
/ \
;. — - —n
A A=

didapatkan peningketan T el in sebesar 53%. Hal ini dapat

dilihat dari adanya penurunan nilai Six Big Losses pada mesin tersebut.
5.2 Saran
Adapun saran yang dalam penelitian ini adalah:
5.2.1 Saran untuk Lembaga

1. Penerapan program usulan perbaikan membutuhkan komitmen dan
dukungan dari semua pihak agar program dapat berjalan dengan baik.
2. Diperlukan suatu kegiatan penilaian yang dilakukan secara berkala untuk

menilai keberhasilan dari program ini.

43
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5.2.2 Saran untuk penelitian selanjutnya

1. Dapat melakukan penerapan Autonomous Maintenance pada jenis mesin

dan kejuruan yang lain.
2. Dapat dilakukan perhitungan nilai efektifitas dari sisi ekonomi dari

diterapkannya Autonomous Maintenance.

Nusa Putra
—UNIVERSITY—
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